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ABSTRACT
View of the Bugis ethnic communities coastal region, men are seen as having "economic value" higher so
it is not surprising that the majority of parents tend to be concerned with the education the boys. Strong
assumption that boys will become head of the family, was in charge of the family and became a central
figure in the family community Bugis Makassar. The purpose of research is important for improved
communication within the family of ethnic Bugis improve the education of girls getting materialized. This
study used a mixed-method research. The research method that combines qualitative and quantitative
research methods. Source of data to be the subject of research is the parent and the daughter, then the data
collected through observation, interviews, and questionnaires. Results showed that families in the context
of family communication ethnic Bugis still showed that the majority of heads of families assume boys are
preferred to be sent to school than their daughters. This is because the assumption boys will become head
of the family and make a living for the family by 51.82%. Furthermore, the notion that girls do not need
to be prioritized due to the assumption of girls will join her husband and worked in the kitchen to take
care of daily needs of husband and children after marriage by 19.09%, 17.27% stated other assumption
boys are smarter school compared with girls. This leads to bias experienced by girls beretnik Bugis to
access education due to the assumption that parents are not wise. The presumption enough girls at home
to help her parents and husband as much as 11.82%. Bugis cultural stereotypes peisisir coastal
communities of the individual raw images that are inconsistent with existing empirical reality. Negative
labeling in general always bore injustice lai son and daughter to gain access to education.Changes in
Bugis ethnic cultural stereotypes through increased family communication. The dominant role of parents
and the quality of communication is dipenting do parents communicate with girls motivate girls to go to
school so that increasing access to education for girls knowledge can be improved. Context through
communication is based on an attitude of openness, empathic attitude, being supportive, positive attitude
and the attitude of equality in communicating in the environment or family members for the sake of
equality of access to education for girls in the coastal areas. The role of family communication for
essential access to education for girls 70.91%. Indications show that the awareness of parents to provide
formal education for their children is quite positive. This attitude gave some hope to the families living in
the coastalareastomotivatethechildtoattendschool.
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ABSTRAK
Pandangan masyarakat etnik Bugis dikawasan pesisir pantai, laki-laki dipandang memiliki “nilai
ekonomi” yang lebih tinggi sehingga tidak mengherankan kalau mayoritas orang tua cenderung
mementingkan pendidikan anak laki-laki. Asumsi yang kuat bahwa anak laki-laki akan menjadi kepala
keluarga, menjadi penanggung jawab keluarga dan menjadi figur sentral dalam komunitas keluarga Bugis
di Kota Makassar. Tujuan penelitian penting untuk peningkatan komunikasi dalam keluarga etnik bugis
meningkatkan pendidikan bagi anak perempuan semakin terwujud. Penelitian ini  menggunakan mixed-
method research. Metode penelitian yang menggabungkan antara penelitian kualitatif dan penelitian
metode kuantitatif. Sumber data menjadi subyek penelitian adalah orangtua dan anak perempuan,
selanjutnya data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan kuesioner. Hasil Penelitian
menujukkan bahwa keluarga dalam konteks komunikasi keluarga etnik Bugis masih menujukkan bahwa
sebagain besar kepala keluarga menganggap anak laki-laki lebih diutamakan untuk disekolahkan
dibandingkan dengan anak perempuan mereka. Hal ini disebabkan karena anggapan anak laki-laki akan
menjadi kepala keluarga dan mencari nafkah untuk keluarga sebesar 51,82%. Selanjutnya, anggapan
bahwa anak perempuan tidak perlu diutamakan dikarenakan anggapan anak perempuan akan ikut suami
dan bekerja di dapur untuk mengurus keperluan sehari-hari suami dan anak setelah menikah sebesar
19,09%, anggapan lain 17,27% menyatakan anak laki-laki lebih pintar disekolah jika dibandingkan
dengan anak perempuan.  Hal ini menyebabkan terjadinya bias dialami anak perempuan beretnik Bugis
untuk akses pendidikan disebabkan anggapan orangtua yang tidak bijak. Anggapan anak perempuan
cukup di rumah saja membantu orangtua dan suami sebanyak 11,82%. Stereotipe budaya Bugis
masyarakat peisisir pantai citra baku tentang individu yang tidak sesuai dengan kenyataan empiris yang
ada. Pelabelan negatif secara umum  selalu melahirkan ketidakadilan anak laki-lai dan anak perempuan
untuk memperoleh akses pendidikan. Perubahan  stereotipe budaya etnik Bugis melalui peningkatan
komunikasi keluarga. Peran orangtua yang dominan dan kualitas komunikasi sangat dipenting dilakukan
orang tua berkomunikasi dengan anak perempuan memotivasi anak perempuan untuk bersekolah
sehingga peningkatkan akses pendidikan pengetahuan bagi anak perempuan dapat ditingkatkan.  Konteks
melalui komunikasi tersebut didasari sikap keterbukaan, sikap empatik, sikap mendukung, sikap positif
dan sikap kesetaraan dalam berkomunikasi dalam lingkungan atau anggota keluarga demi kesetaraan dan
keadilan anak perempuan untuk akses pendidikan di kawasan pesisir pantai.  Peran komunikasi keluarga
untuk akses pendidikan anak perempuan penting sebesar 70,91%. Indikasi menujukkan bahwa kesadaran
para orangtua untuk memberikan pendidikan formal bagi anak-anaknya cukup positif. Sikap ini
memberikan suatu harapan bagi para kepala keluarga di daerah pesisir pantai untuk memotivasi anak
untuk bersekolah.
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